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1. Pendahuluan 

  

Wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang salah satunya berada di 

perkotaan adalah organisasi kepemudaan atau karang taruna. Karang taruna merupakan 

organisasi pemuda yang sudah ada dan tidak asing lagi, khususnya masyarakat perkotaan dan 

perdesaan. Salah satu visi dari organisasi ini adalah wadah pembinaan dan pengembangan 

kreativitas generasi muda yang berkelanjutan, serta menjalin persaudaraan dan rasa 

kebersamaan dengan mitra organisasi lembaga, baik kepemudaan maupun pemerintah dalam 

pengembangan kreativitas. 

 

Karang taruna mengemban misi tulus, ikhlas, dan penuh rasa manusiawi dalam upaya 

mengatasi segala bentuk permasalahan generasi muda. Peranannya senantiasa dibutuhkan 

kapan saja dan di mana saja demi terwujudnya masa depan yang lebih cerah bagi generasi 

muda, bangsa, negara, dan seluruh masyarakat Indonesia. Permasalahan remaja di perkotaan 

yang cukup tinggi sehingga membutuhkan wadah dalam mengantisipasi upaya-upaya 

perbuatan menyimpang oleh remaja.  

 

Karang taruna berkedudukan di desa atau kelurahan yang anggotanya berusia 17–40 

tahun dengan sistem keanggotaan menganut stelsel pasif, dalam arti seluruh generasi muda 

dalam lingkungan desa/kelurahan adalah anggota karang taruna, yang selanjutnya disebut 

warga Karang Taruna yang aktif maupun pasif. Semua anggota karang taruna memiliki hak 

dan kewajiban yang sama tanpa membedakan asal keturunan, suku, jenis kelamin, kedudukan 

sosial, dan agama.Berbagai kegiatan yang dapat dilakukan oleh karang taruna sebagai program 

kerjanya antara lain; belajar berorganisasi sebagai wahana silaturrahmi, kegiatan kerja bakti 

bersama aparatur lingkungan,  mengadakan forum-forum diskusi bersama Masyarakat, 

mengadakan kegiatan perlombaan, mengadakan kegiatan dalam rangka hari besar nasional dan 

keagamaan, kegiatan perdagangan dan wirausaha, serta berbagai kegiatan lainya yang bernilai 

positif. 

 

Masa remaja adalah masa yang sangat penting dalam proses perkembangan. Menurut 

World Health Organization (2010) remaja merupakan suatu tahap perkembangan dari masa 

anak-anak menuju masa dewasa dan akan terjadi perubahan fase kehidupan dalam hal fisik, 

fisiologis dan sosial.  Masa remaja adalah suatu periode transisi dalam rentang kehidupan 

manusia yang menjembatani masa kanak-kanak dengan masa dewasa. Banyak permasalahan 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang pada kenyataanya peristiwa itu datang tanpa diduga 

sehingga ada beberapa remaja yang kurang berhasil dalam menghadapi masalah tersebut. 

Permasalahan remaja tersebut tidak akan terlepas dari hubungan antar pribadi dengan orang 

lain baik dengan orang-orang yang berada dalam lingkungan keluarga, tetangga, teman dan 

masyarakat. Berkaitan dengan permasalahan remaja  bahwa penyebab remaja terjerumus pada 

perilaku negatif adalah kepribadian yang lemah, kurang bisa mengendalikan emosi dan 

agresifitas serta tidak dapat mengatasi masalah dengan baik yang erat kaitannya dengan 

kemampuan berperilaku asertif. 

Perhatian pada remaja sangat dibutuhkan, berbagai elemen atau Lembaga harus 

mengambil bagian dalam mengatasi permasalahan remaja baik aspek kesehatan dan gizi 

ataupun diluar hal tersebut. Gizi merupakan salah satu faktor penting dalam kebugaran. 

Tingkat kebugaran masyarakat yang ditargetkan 30% masuk kategori baik pada 2024 dan 60% 

pada 2045. Berdasarkan Laporan National Sport Development Index Kementerian Pemuda dan 

Olahraga Tahun 2021, data Kementerian Pemuda dan Olahraga RI Tahun 2021, tingkat 

kebugaran masyarakat dengan kategori baik sekali 1,3%, baik 4%, sedang 10,6%, kurang 

16,1% dan kurang sekali 68,1%. Dalam mencapai status kebugaran yang optimal, peran 

nutrisionis sangat dibutuhkan ketrampilannya untuk memberikan asuhan gizi secara optimal. 

 

 



Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 angka kejadian hipertensi pada 

penduduk di atas sama dengan 18 tahun sebesar 34,1% meningkat 8,3% dibandingkan 2013. 

Prevalensi diabetes mellitus pada penduduk usia di atas sama dengan 15 tahun meningkat dari 

6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% tahun 2018. Menurut data hasil Riskedas tahun 2013 

remaja putri mengalami anemia yaitu 37,1%, mengalami peningkatan menjadi 48,9% pada 

Riskesdas 2018, dengan proporsi anemia ada di kelompok umur 15-24 tahun dan 25-34 tahun. 

Faktor yang menyebabkan tingginya angka kejadian anemia pada remaja diantaranya 

rendahnya asupan zat besi dan zat gizi lainnya misalnya vitamin A, vitamin C, folat, riboflavin 

dan vitamin B12, kesalahan dalam konsumsi zat besi misalnya konsumsi zat besi bersamaan 

dengan zat lain yang dapat mengganggu penyerapan zat besi tersebut. 

           Remaja juga perlu memiliki kesehatan mental dan emosional yang baik, serta 

kemampuan untuk mengambil keputusan yang baik dan bertanggung jawab atas tindakan 

mereka. Pola makan yang sehat dan bergizi sangat penting bagi kesehatan remaja. Orangtua 

dan remaja sendiri perlu memperhatikan asupan makanan yang mengandung karbohidrat, 

protein, lemak, vitamin, dan mineral yang cukup untuk mendukung pertumbuhan dan 

perkembangan mereka. Aktivitas fisik yang teratur juga perlu diperhatikan, seperti olahraga 

ringan atau berjalan-jalan, untuk membantu meningkatkan kesehatan jantung dan paru-paru, 

serta kekuatan otot dan tulang. Jika ada keluhan atau tanda-tanda tidak sehat pada remaja, 

segera konsultasikan ke dokter atau fasilitas kesehatan terdekat. Pencegahan dan perawatan 

yang tepat dapat membantu mempertahankan kesehatan remaja dan mendukung pertumbuhan 

dan perkembangan yang optimal. 

 Upaya mencerdaskan remaja pada aspek gizi merupakan bagian edukasi yang 

dibutuhkan dalam pencegahan permasalahan kesehatan remaja, melalui karang taruna 

diharapkan mampu memberikan kesadaran bagi diri sendiri dan juga sesama remaja lainnya. 

Karang taruna membutuhkan bekal pengetahuan mengenai kesehatan dan gizi dalam 

mempertahankan status gizi baik dan bertahap secara sadar memiliki perilaku bergizi 

seimbang. Pengetahuan menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh pada konsumsi 

makanan beraneka ragam termasuk sayuran dan buah. Pengetahuan akan gizi  khususnya  perlu 

diberikan pendidikan gizi guna menaikkan pengetahuan mengenaI sayuran dan buah sehingga 

mengoptimalkan pola konsumsinya. Upaya mengedukasi kesehatan dan gizi saat ini memiliki 

berbagai cara atau metode, saat ini perkembangan pengetahuan dan teknologi membawa 

Masyarakat lebih cepat mengakses informasi melalui media sosial. Diperlukan suatu 

pemahaman yang cukup dalam mengedukasi pada kelompok remaja mengenai pentingnya 

pemanfaatan media sosial dalam memberikan informasi terkait gizi, untuk itu kapasitas karang 

taruna dalam meningkatkan program kerjanya diperlukan inovasi yang mengarah pada 

kebutuhan media sosial sebagai saran pendidikan. 

Salah satu media visual yang efektif apabila diterapkan pada anak dan remaja  yaitu 

melalui permainan Tapak Bulan. Dalam hal ini pengembangan media visual permainan 

tradisional Tapak Bulan dimaksudkan agar permainan ini dapat digunakan di lingkungan 

Masyarakat sebagai media pembelajaran, sehingga permainan ini bukan hanya sekedar 

permainan saja, namun dapat memuat materi yang akan disampaikan dan membuat aktifitas 

remaja dan anak lebih aktif dalam meminimalisasi aktifnya penggunaan permainan pada 

smartphone. 

Upaya Kesehatan Remaja selain ditujukan kepada remaja juga ditujukan kepada orang 

tua atau pengasuh untuk mendukung dan mewujudkan remaja yang sehat. Upaya Kesehatan 

Remaja harus melibatkan peran serta remaja dalam menjaga mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatan dirinya. Dukungan keluarga sangat diperlukan sehingga remaja dapat 

tumbuh sehat sesuai degan kemampuan, minat, dan bakatnya; mencegah perkawinan remaja; 

dan memfasilitasi remaja mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. Dukungan 



Keluarga sebagaimana dimaksud dalam pengasuhan, pemeliharaan, Pendidikan, dan 

perlindungan kepada remaja. 

Berdasarkan hasil observasi di wilayah RW 01 Kelurahan Cijantung Karang Taruna 

yang terbentuk di lingkungan Rukun Warga hanya sebanyak 3 RT dari 14 Rukun Tetangga, 

dari sejumlah Karang Taruna terdapat 12 remaja yang aktif berorganisasi di karang taruna 

selebihnya masih pasif dan bahkan kurang mengetahui. Program pembinaan karang taruna saat 

ini hanya menjalankan kegiatan belum tersentuh pada aspek  kesehatan dan gizi. Berdasarkan 

gambaran diatas, kami terpanggil untuk membantu lingkungan Masyarakat melalui karang 

taruna membuat dan melaksanakan pengabdian Masyarakat  sehingga karang taruna memiliki 

peningkatan kapasitas, memiliki kesadaran untuk berbagi pengetahuan terkait kesehatan dan 

gizi melalui media sosial dan mampu menjadi solusi dalam mengurangi permasalahan 

permainan online  di lingkungannya. 

 

            Menurut Mitra bahwa peran remaja menjadi penting sebagai penyambung informasi 

untuk kalangannya atau sebaya dalam mengatasi permasalah remaja baik kesehatan dan gizi 

serta non kesehatan, diketahuinya permasalahan lingkungan yang rawan penyalahgunaan 

narkoba, tawuran remaja, perkelahian sesama, penyimpangan seksual, penyalahgunaan media 

sosial yang berdampak pada rendahnya aktifitas dan berprilaku menyimpang, masalah 

penyakit menular dan tidak menular yang kedepan begitu menghawatirkan bila tidak segera 

diatasi sejak awal. Beberapa permasalahan yang teridentifikasi mitra yaitu; adanya temuan  

pembentukan karang taruna sebatas membantu kegiatan pengurus Rukun Tetangga (RT), 

Karang Taruna yang sudah terbentuk belum mendapatkan informasi mengenai keilmuan 

kesehatan dan gizi, terdapat remaja memanfaatkan media sosial sekedar hiburan dan jauh dari 

aspek kesehatan yang dibutuhkan pada  daur kehidupan di usiannya, tidak ditemukan remaja 

dalam permainan dilingkungan menggunakan permainan tradisional, remaja sudah mengarah 

kepada online games yang rendah aktifitas fisik, rendahnya tingkat partisipasi remaja untuk 

bergabung bersama wadah karang taruna karena kurangnya sosialisasi dari aspek KIE 

mengenai karang taruna, kesehatan dan gizi. 

 

             Bersama Mitra bersepakat untuk melakukan kegiatan yang mendorong remaja melalui 

Karang Taruna untuk memanfaatkan sarana media sosial dan media edukasi untuk 

meningkatkan kapasitas remaja. Adapun tujuannya adalah untuk meningkatkan pelayanan 

Karang Taruna  dalam kegiatan atau program kerja Karang Taruna terkait kesehatan dan gizi,  

meningkatkan Kapasitas pengurus karang taruna dan remaja dalam meningkatkan program 

kerja bidang kesehatan dan gizi, meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pengurus karang 

taruna dan remaja  dalam pemanfaatan media sosial terkait kesehatan dan gizi, Meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan pengurus karang taruna dan remaja  dalam pemanfaatan  media 

edukasi gizi berupa permainan tradisional tapak bulan, monitoring dan evaluasi terkait 

pelaksanaan  penggunaan media sosial dan media edukasi gizi di wilayah kerja karang taruna. 

 

Oleh karena itu, tim pengabdian masyarakat Program Studi Ilmu Gizi  Fakultas Ilmu-

Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka, menilai perlu melaksanakan 

Peningkatan Kapasitas Karang Taruna  Perkotaan Terkait  Remaja Peduli Gizi  Melalui 

Pemanfaatan Media Edukasi Gizi di linkungan RW 01 Kelurahan Cijantung   sehingga dapat 

mengurangi dan mencegah permasalahan seputar kesehatan dan gizi di kalangan remaja. 

 

2. Metode 

   

             Program kemitraan dilaksanakan di RW 01 Kelurahan Cijantung Pasar Rebo Jakarta 

Timur. Kegiatan program kemitraan dilakukan pada tanggal 24 dan 25  Mei 2024 dan 

monitoring akan dilakukan selama 1 bulan mulai dari bulan Mei – Juni 2024. 



Target dari program kemitraan ini adalah Pengurus Karang Taruna dan remaja   RT 014, RW 

01 Kelurahan Cijantung, jumlah peserta sebanyak 20 remaja. 

 

Kegiatan program kemitraan masyarakat dalam rangka edukasi remaja Karang Taruna  

dilakukan dalam beberapa tahapan. Kegiatan akan dibagi menjadi 3 tahapan kegiatan, yaitu : 

 

1. Tahap Perencanaan 

 

Tahapan pertama dalam pelaksanaan kegiatan program kemitraan adalah perizinan dan 

koordinasi wilayah kegiatan, koordinasi tim, mitra dan narasumber, penyusunan materi, 

persiapan alat dan bahan, persiapan instrument kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan 

hasil analisis permasalahan bersama mitra.  

a. Perizinan dan koordinasi dengan mitra Tim pelaksanan melakukan koordinasi dengan 

mitra dalam sistematika pelaksanaan kegiatan. Setelah itu tim pelaksana melakukan 

perizinan dengan pihak – pihak terkait mulai dari ketua RT, Ketua RW 01 Kelurahan 

Cijantung serta pengurus karang taruna  

b. Perencanaan program yang akan dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan sesuai 

analisis masalah yang telah dilakukan adalah:  

1. Melakukan sosialisasi kegiatan kepada karang taruna 

2. Persiapan pemberian edukasi kesehatan dan gizi kepada karang taruna dengan 

menyiapkan alat, bahan dan instrument kegiatan. Adapun perlengkapan yang 

digunakan meliputi banner kegiatan, alat dokumentasi, media tiktok 

menggunakan akun di smartphone, mencetak alat media edukasi gizi berupa 

tapak bulan sayur dan buah ( 2 sets alat peraga) 

3. Persiapan launching media sosial dan penerapan media edukasi gizi kepada 

Masyarakat oleh karang taruna 

c. Penyusunan materi  kegiatan edukasi untuk peningkatan pengetahuan dan instrument 

pre dan post tes peserta.  

d. Penyusunan  instrument observasi penggunaan media edukasi gizi tapak bulan. 

e. Pembagian tim dalam kegiatan ini dilaksanakan sesuai dengan kesepakatan; tim dosen 

pengabdian Masyarakat menyiapkan narasumber berkaitan dengan edukasi gizi, 

Menyusun instrument, mitra menyiapkan narasumber terkait dengan peranan media 

edukasi gizi dan media sosial, sedangkan mahasiwa menyiapkan perlengkapan 

kegiatan yang diperlukan dan mendokumentasikan kegiatan. Dalam kegiatan ini 

mahasiswa memiliki peran dan keuntungan dalam partisipasinya bersama kegiatan 

dosen karena dapat mengetahui peran edukasi gizi kepada Masyarakat khususnya 

remaja. 

 

2. Pelaksanaan 

 

Kegiatan  dilakukan secara luring di tempat yang diizinkan oleh pihak wilayah seperti Aula 

Musholla Al-Kautsar RT 014/01 Kelurahan  Cijantung.  Pelaksanaan kegiatan dilakukan 

selama 2 hari dengan agenda; pemberian materi edukasi dan penerapan penggunaan alat 

edukasi gizi dengan media yang telah disiapkan tim. 

 

 

3. Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Program 

Evaluasi pelaksanaan program dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu :  

a. Evaluasi pertama dilakukan setelah selesai diberikan materi. Penilaian evaluasi dilakukan 

melalui pre dan post tes yang akan dilakukan sebelum dan sesudah diberikan materi. 



Selain melalui post dan pretest, kegiatan evaluasi kemampuan  berupa penilaian 

penggunaan alat peraga media edukasi gizi tapak bulan buah dan sayur. 

b. Evaluasi kedua dilakukan setelah pelaksanaan  edukasi bertempat di lingkungan 

Masyarakat Dimana karang taruna akan menerapkan penggunaan media edukasi gizi tapak 

bulan di lingkungan.   

c. Monitoring dilakukan selama 1 bulan dengan memantau pelaksanaan kegiatan  mulai dari 

persiapan hingga evaluasi kegiatan berlangsung, yang diharapkan dengan monitoring 

tersebut dapat tercapai peningkatan pengetahuan dan kemampuan peserta dalam 

menggunakan media edukasi gizi dan penerapan media sosial berupa Whatsapp group dan 

Instagram. 

 

            Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan diharapkan 

dapat diterapkan pada kegiatan masyarakat dengan memasukkan ke dalam program kerja 

Karang taruna sebagaimana materi kapasitas yang telah disampaikan.  Mitra dapat memberikan 

berbagai informasi edukasi melalui instgram dengan mengajak Karang Taruna bergabung pada 

instagram SBB Talk, saat ini karang taruna telah memeiliki akun instagram Karang Taruna RT 

014/01. 

 

           Tim pelaksana pengabdian masyarakat terdiri dari dosen Program Studi Gizi, Program 

Studi Kesehatan Masyarakat, mahasiswa Program Studi Gizi dan Program studi Kesehatan 

Masyarakat. Pelaksanaan kegiatan tim mendapatkan peran dalam perizinan, narasumber, 

pembuat materi, pembuat daftar hadir dan instrumen, administrasi surat-menyurat, penerapan 

media edukasi gizi, dokumentasi, penulisan dan publikasi artikel, dan pembuat laporan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan  

  

            Konsumsi sayur dan buah  dalam kebutuhan asupan makanan sehari-hari dalam 

jumlah yang sesuai sangat dianjurkan. Sayur dan buah merupakan sumber vitamin, 

mineral, dan serat yang dibutuhkan remaja dalam proses pertumbuhan dan pencegahan 

penyakit. Contohnya, vitamin D dan vitamin A dibutuhkan untuk pertumbuhan, sementara 

asam folat, vitamin B6, dan vitamin B12 dibutuhkan untuk mencegah penyakit jantung. 

Oleh karena itu, penyampaian pesan melalui edukasi gizi mengenai manfaat 

mengkonsumsi sayur dan buah pada remaja penting untuk dilakukan, sehingga konsumsi 

sayur dan buah menjadi bagian dari pola makan remaja sehari-hari. 

 

           Kegiatan PKM bekerja sama dengan  mitra SBBTalk  dilaksanakan pada tanggal 

24 dan 25 Mei 2024 pukul 08.30 sampai dengan selesai. Kegiatan dilakukan di  Ruang 

lantai dua Musholla Al- Kautsar RT 014/01 Cijantung lantai dua. Kegiatan dilaksanakan 

secara luring dengan metode ceramah, diskusi, tanya jawab, simulasi dan praktik 

penggunaan media edukasi gizi tapak bulan. Jumlah peserta yang hadir berjumlah 20 

orang  pengurus Karang Taruna dan remaja RT 014/01 Kelurahan Cijantung, Sasaran 

kegiatan ini pada Karang Taruna yang aktif di RW 01 Kelurahan Cijantung agar pengurus 

Karang Taruna meningkatkan kapasitas melalui perencanaan dan penerapan program 

kerja terkait kesehatan dan gizi di wilayahnya. 

 

         Sebelum memulai kegiatan, peserta  diberikan link google form untuk mengetahui 

tingkat pengetahuan jenis sayur dan buah, manfaat sayur dan buah, penyakit dan anjuran 

konsumsi sayur dan buah.  Berdasarkan hasil pre dan post test, peserta  mengalami 

peningkatan. Hasil pre test dan post test dari peserta dapat dilihat pada tabel 1.  



 

Tabel 1. Hasil Pre - test dan Post - test  Peserta Kegiatan PKM 

  

Tingkat 

Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

n % n % 

Baik 9 45 15 75 

Kurang 11 55 5 25 

 

          Hasil pre dan post test menunjukkan bahwa peserta kegiatan mengalami 

peningkatan pengetahuan pada jenis sayur dan buah, manfaat sayur dan buah, peserta 

masih belum meningkat pengetahuannya tentang penyakit, anjuran konsumsi sayur dan 

buah.  Hal ini dikarenakan pada proses diskusi dan tanya jawab bahwa mereka 

mengkonsumsi hanya sekedar makan sayur dan buah, kemudian peserta belum 

mengetahui sumber bacaan atau buku khusus mengenai anjuran konsumsi sayur dan buah. 

Diharapkan melalui pengabdian masyarakat ini narasumber menjelaskan ukuran rumah 

tangga (urt) konsumsi sayur dan buah. Hasil selanjutnya mengenai konsumsi rincian 

pengetahuan gizi mengenai sayur dan buah terdapat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil Komponen Pengetahuan Sayur dan Buah Peserta 

 

 

           Kementerian Kesehatan melalui Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS) telah 

menggaris bawahi pentingnya konsumsi sayur dan buah setiap hari. Sayur dianjurkan 

untuk dikonsumsi sebanyak 3–4 porsi/hari, sedangkan buah 2–3 porsi/hari. Jika dilihat 

pada isi piringku, sayur dan buah memiliki porsi paling banyak, yaitu separuh bagian 

piring untuk setiap kali makan. Penjelasan ke peserta terkait jenis sayur dan buah, manfaat 

sayur dan buah serta anjurannya memerlukan proses bertahap terutama pada penjelasan 

anjuran yang dikonsumsi, untuk itu diperlukan berbagai cara dalam proses mengedukasi 

sayur dan buah kepada remaja.  Berdasarkan tabel 2, terkait anjuran konsumsi sayur dan 

buah masih tinggi peserta yang belum mengetahui yaitu sebesar 60%, dan masih rendah 

pengetahuan tentang penyakit akibat kekurangan sayur dan buah sebesar 55%.  

Permasalahan terkait anjuran konsumsi sayur dan buah perlu mendapat perhatian dan 

memerlukan nilai-nilai aplikatif dalam mengedukasi agar remaja dapat menerapkannya 

serta dapat mengetahui dampak penyakitnya. 

 

           Porsi makan sayur dan buah  dianjurkan untuk  diterapkan, porsi makan sayur 

dianjurkan lebih banyak dibandingkan porsi makan buah. Konsumsi buah merupakan 

sumber gula, sehingga ada buah dengan kandungan gula cukup, tetapi ada juga jenis buah 

yang memiliki kandungan gula yang tinggi. Jenis buah dengan kandungan gula yang 

Komponen 

Pengetahuan 

 Jenis  

Sayur dan 

Buah 

 Manfaat  

Sayur dan 

Buah 

Anjuran 

Konsumsi  

Sayur dan 

Buah 

Penyakit 

n % n % n % n % 

 Mengetahui  

 

17 85 14 70 8 40 9 45 

Kurang 

Mengetahui 

3 15 6 30 12 60 11 55 



tinggi inilah yang harus dibatasi konsumsinya karena berisiko meningkatkan kadar gula 

darah, sehingga dapat memicu berbagai macam penyakit. Dengan demikian diperlukan 

pemahaman dan pengetahuan anjuran porsi konsumsi sayur dan buah melalui edukasi 

gizi. 

 

         Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini peserta diperkenalkan dengan media 

edukasi gizi berupa permainan tradisional modifikasi tapak bulan. Tapak Bulan adalah 

permainan tradisional lompat-lompatan pada bidang datar yang digambar diatas tanah, 

dengan membuat gambar kotak-kotak lalu melompat menggunakan satu kaki dari satu 

kotak ke kotak berikutnya, nama lain dari permainan Tapak Bulan yaitu Engklek.  Media 

edukasi gizi memiiki peran dalam memberikan informasi, meningkatkan pengetahuan 

hingga merubah perilaku, kegiatan kemitraan ini mengangkat media edukasi gizi berupa 

modifikasi permainan tapak bulan, permainan tradisional ini sudah jarang terlihat di 

masyarakat. Harapan pemberian edukasi gizi tersebut dapat mengangkat permainan 

tradisional masyarakat yang memiliki nilai lebih dalam aspek edukasi gizi. 

 

            Pada pemberian materi pengabdian masyarakat, narasumber memberikan informasi 

jenis-jenis media edukasi gizi,  penjelasan mengenai media edukasi gizi diharapkan remaja 

mengetahui sumber informasi kesehatan dan gizi, mengenai media edukasi gizi dan 

memahami serta menerapkan informasi yang didapatkan. Selain itu, pengabdian masyarakat 

ini diharapkan karang taruna mampu mebuat sarana komunikasi melalui media sosial yaitu 

instagram dan whatsapp group.  

 

            Penggunaan salah satu media sosial dalam rangka meninformasikan kepada 

remaja  terkait kesehatan dan gizi mulai diperkenalkan di kalangan remaja yang 

tergabung dalam wadah Karang Taruna. Remaja mengenal media sosial, namun kurang 

perhatian pada hal – hal kesehatan dan gizi. Remaja melalui Karang taruna dimulai 

untuk mencermati masalah dan mengatasi masalah sehingga kesehatan dan gizi menjadi 

program kerja Karang Taruna. Remaja akan mendapatkan berbagai informasi mengenai 

kesehatan dan gizi dari pengurus karang taruna setelah diberikan materi edukasi gizi. 

Diharapkan Kesehatan dan Gizi menjadi program kegiatan melalui media sosial dan edukasi 

gizi. Hasil selanjutnya terkait media (media sosial dan lainnya) telihat pada tabel 3. 

 

 

Tabel 3. Hasil Pemanfaatan Media pada Remaja 

 

Pemanfaatan Media 

 

n % 

Jenis Media   

a. Media Sosial 18 90 

b. Non Media Sosial/Tradisional 2 10 

Jenis Media Sosial   

a. Instagram 15 75 

b. Youtube  2 10 

c. Tiktok 3 15 

Penggunaan Media   

a. Membantu Belajar Sekolah 1 5 

b. Informasi Kesehatan dan Gizi 0 0 

c. Hiburan 12 60 

d. Jajanan online 2 10 



e. Pakaian dan Kosmetik 5 25 

Waktu Penggunaan Media Sosial dalam Sehari   

a. 2 jam 3 15 

b. > 2 jam  17 85 

Media Tradisional Tapak Bulan/ Engklek   

a. Pernah Mengetahui dan Bermain 1 5 

b. Pernah Mengetahui dan Tidak Bermain 4 20 

c. Hanya Mengetahui Saja 15 75 

    

Media Edukasi Gizi Tapak Bulan/ Engklek   

a. Pernah Mengetahui dan Bermain 0 0 

b. Pernah Mengetahui dan Tidak Bermain 0 0 

c. Hanya Mengetahui Saja 0 0 

d. Tidak Mengetahui 20 100 

  

          Remaja pada saat ini yang disebut zaman millenial (generasi gen z) lebih banyak 

menggunakan media sosial sebagai hiburan, sebesar 90% remaja menggunkan media 

sosial dan sebesar 75% remaja banyak menggunakan media sosial instagram. Remaja 

banyak menggunakan media sosial sebagai hiburan sebesar 60% dengan waktu 

penggunaan media sosial selama lebih dari 2 jam sehari sebesar 85%. Saat ingin 

mengetahui apakah remaja mengetahui permainan tradisional tapak bulan/ engklek, 

remaja hanya mengetahui saja sebesar 75% dan sebesar 100% remaja tidak 

mengetahui media  tapak bulan/ engklek sebagai media edukasi gizi. 

 

         Selanjutnya, remaja dikenalkan dengan media edukasi bulan/engklek melalui 

penjelasana narasumber yaitu; nama permainan tradisional, kegunaan, manfaat, cara 

permainan, simulasi dan praktek permainan menggunakan alat yang telah disediakan 

yang sebelumnya alat tersebut sudah mendapatkan Hak Kekayaan Intelektual (HAKI). 

Alat permainan yang menedukasi sayur dan buah akan menjadi sarana edukasi remaja 

yang nantinya akan dimasukkan sebagai awal program kerja Karang Taruna bidang 

Kesehatan. Selama proses simulasi dan praktik remaja sangat antusias, senang, dan 

mendapatkan keilmuan baru mengenai pengenalan sayur dan buah, manfaat sayur dan 

buah melalui alat permainan tradisional tapak bulan sayur dan buah tersebut. 

Memasukkan permainan tapak bulan sayur dan buah dalam program kerja Karang 

Taruna merupakan bagian peningkatan kapasitas dalam program kesehatan yang akan 

dilaksanakan oleh Karang Taruna pada kegiatan olah raga, musim liburan anak 

sekolah, dan kegiatan lomba-lomba memperingati HUT Kemerdekaan RI. 

 

                 Dalam kegiatan pengabdian masyarakat yang berlangsung selama dua hari dapat 

berjalan baik dan lancar dikarenakan sudah terdapat remaja aktif yang berkumpul dalam 

wadah Karang Taruna, terdapat dukungan dari Pihak Rukun Tetangga, Pihak Pengurus 

Musholla, Tokoh Masyarakat, dan tentunya orang tua remaja yang menyambut positif 

kegiatan yang dianggap sangat positif dan bermanfaat. Hal lain yang ditemukan dalam 

kegiatan ini masih terdapat kendala yang memerlukan kerjakeras tim dalam 

mengantisipasi waktu pelaksanaan kegiatan dengan jadwal remaja, kemudian remaja 

memang terdapat kesulitan dalam memahami anjuran konsumsi sayur dan buah 

sehingga kedepan diperlukan kegiatan yang lebih komprehensif melalui berbagai 

penerapan informasi terkait Gizi Seimbang bagi Remaja, memperkenalkan akun – akun 

media sosial terkait kesehatan dan gizi serta  pemanfaatan media sosial yang dapat 

memberikan edukasi kesehatan dan gizi. 

  



 

4. Kesimpulan dan Saran 

  

 Kesimpulan dari pelaksnaan kegiatan ini adalah: 

 

1. Kegiatan PKM telah terlaksana pada tanggal 24 dan 25 Mei 2024 pukul 08.30 – 

selesai di  Musholla Al-Kautsar lantai 2 RT 014/01 Kelurahan Cijantung, yang 

dihadiri pengurus Karang taruna dan Remaja berjumlah 20 orang. 

2. Kegiatan berjalan dengan lancar dan  para Remaja antusias dengan materi yang 

disampaikan. 

3. Kegiatan mendapat dukungan dari mitra, tokoh masyarakat dan orangtua remaja. 

4. Hasil pre dan post test menunjukkan hasil yang baik dimana terjadi peningkatan 

pengetahuan  pada jenis sayur dan buah, manfaat sayur dan buah. Namun masih 

terdapat kekurangan yaitu remaja belum meningkat pada anjuran konsumsi sayur dan 

buah serta penyakit akibat dampak konsumsi sayur dan buah. 

 

Saran dalam pelaksanaan kegiatan ini adalah: 

 

1. Pelaksanaan kegiatan ini perlu dilanjutkan dengan mengangkat topik-topik gizi yang 

dibutuhkan remaja guna meningkatkan kapasitas dalam implementasi program kerja 

Karang Taruna. 

2. Diperlukan penambahan alat dengan mencetak media edukasi sayur dan buah (tapak 

bulan), dan juga bebrapa referensi dalam meningkatkan pengetahuan gizi remaja. 

3. Diperlukan monitoring setelah kegiatan untuk memastikan program kerja Karang 

taruna berjalan terkait program kesehatan melalui edukasi gizi sayur dan buah. 
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PENGABDIAN MASYARAKAT 
“PENINGKATAN KAPASITAS KARANG TARUNA PERKOTAAN TERKAIT REMAJA PEDULI 

GIZI MELALUI PEMANFAATAN MEDIA EDUKASI GIZI 
 

SOAL  MEDIA EDUKASI  
 

NAMA LENGKAP  : ……………… 
NO HP    : ……………… 
ALAMAT   : ………………. 
 
Petunjuk: 
Dibawah ini terdapat pernyataan  terkait    MEDIA SOSIAL, dimohon untuk menjawab dengan memberi 
tanda cheklist (v) pada kolom Ya atau Tidak, DAN jawaban lain sesuai pertanyaan yang di tanyakan! 
 

NO PERTANYAAN  YA TIDAK JAWABAN LAIN 

1 Apakah Anda mengetahui permainan tapak 
bulan? 

   

2 Apakah Anda pernah bermain tapak bulan?    

3 Apakah Anda sudah mengerti cara bermain 
tapak bulan? 

   

4 Apakah Anda merasa kesulitan saat bermain 
tapak bulan? 

   

5 Apakah anda pernah bermain tapak bulan 
modifikasi sayur dan buah? 

   

6 Apakah anda pernah mendapat informasi 
gizi sayur dan buah dari media sosial? 
Apakah nama media sosialnya? 

   

7 Media sosial apa yang anda sering gunakan 
untuk mendapatkan informasi kesehatan 
dan gizi? 

   

8 Untuk apakah media sosial yang anda sering 
gunakan? 

   

9 Berapa jam sehari anda menggunakan 
media sosial? Dan media sosial apakah 
yang paling sering anda gunakan? 

   

10 Menurut anda apakah media sosial penting 
untuk mendapatkan informasi kesehatan 
dan gizi? 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

PENGABDIAN MASYARAKAT 
“PENINGKATAN KAPASITAS KARANG TARUNA PERKOTAAN TERKAIT REMAJA PEDULI 

GIZI MELALUI PEMANFAATAN MEDIA EDUKASI GIZI 
 

  PENGETAHUAN GIZI 
 

NAMA LENGKAP  : ……………… 
NO HP    : ……………… 
ALAMAT   : ………………. 
 
Petunjuk: 
Dibawah ini terdapat pernyataan  terkait   pengetahuan dalam mengonsumsi buah dan sayur. Berikan 
jawaban pada kolom yang tersedia dengan memberikan tanda ceklis (√), tanda (B) jika benar dan (S) 
jika salah. 
 

NO PERNYATAAN B S NILAI 

1 Buah-buahan (contoh : jeruk, apel, pisang) merupakan 
sumber vitamin 

   

2 Buah merupakan sumber vitamin dan mineral    

3 Buah-buahan banyak mengandung serat    

4 Sayur bermanfaat untuk pencernaan karena mengandung 
banyak serat 

   

5 Tomat dan Wortel banyak mengandung vitamin A    

6 Mengkonsumsi buah bagus untuk menjaga kekebalan tubuh    

7 Mengkonsumsi sayur dapat mencegah terjadi nya sembelit    

8 Dalam susunan hidangan sekali makan dianjurkan terdapat 
sayur dan buah tanpa proten nabati. 

   

9 Bayam terdiri dari bayam hijau dan bayam merah    

10 Sayuran  banyak mengandung  energi, protein, dan 
karbohidrat. 

   

11 Tanpa mengonsumsi buah dan sayur, maka kebutuhan gizi 
seperti vitamin A, vitamin C,   dan folat kurang terpenuhi. 

   

12 Terong merupakan sayuran berwarna merah    

13 Buah pepaya merupakan buah yang tidak berbiji    

14 Komponen zat gizi dan komponen aktif non-gizi yang 
terkandung dalam buah dan sayur berguna sebagai 
antioksidan untuk menetralkan radikal bebas antikanker dan 
menetralkan kolesterol jahat untuk mencegah kanker dan 
penyakit tidak menular. 

   

15 Jumlah konsumsi buah yang dianjurkan adalah 1x/hari    

16 Jumlah konsumsi sayur yang dianjurkan adalah 3x/hari 
(dalam setiap kali makan) 

   

17 50 gr sayur sudah cukup untuk memenuhi asupan serat dan 
vitamin harian 

   

18 250gr sayur sudah cukup untuk memenuhi asupan serat dan 
vitamin harian 

   

19 Sayur sebaiknya selalu tersedia pada menu makanan utama 
(makan pagi, makan siang, makan malam) 

   

20 Buah sebaiknya selalu tersedia pada makan siang saja    

21 Konsumsi lebih dari 1 jenis buah dianjurkan setiap hari    

22 Tidak baik konsumsi lebih dari 1 jenis sayur setiap harinya    

23 Warna-warna terang pada sayur dan buah mengindikasikan 
mengandung lebih banyak vitamin, mineral, dan antioksidan 

   

24  Pada masa usia sekolah konsumsi sayur dan buah sangat 
dianjurkan untuk mencegah penyakit tidak menular 

   

25 Diare, TBC adalah penyakit tidak menular    

26 Sayur-sayuran merupakan sumber serat    



27 Buah-buahan merupakan sumber serat, vitamin, dan mineral    

28 Terlalu banyak konsumsi sayur dapat menyebabkan sembelit    

29 Pepaya sangat baik dikonsumsi untuk mengatasi masalah 
pencernaan 

   

30 PJK, Stroke dan Kanker adalah penyakit menular    
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ABSTRAK  

Karang Taruna merupakan organisasi yang menaungi para generasi muda yang memiliki 
tujuan untuk pembinaan dan pengembangan generasi muda itu sendiri di lingkungan 
masyarakat. Peranan dari karang taruna senantiasa dibutuhkan demi terwujudnya masa 
depan yang cerah bagi generasi muda. Remaja dengan berbagai permasalahnnya di 
lingkungan masyarakat menjadi perhatian bagi karang taruna untuk turut mengambil 
peran dalam rangka penyelesaiannya. Permasalahan terkait gizi dan kesehatan menjadi 
salah satu prioritas di lingkungan RT 014/01 Kelurahan Cijantung Pasar Rebo Jakarta 
Timur. Remaja masih belum banyak yang mengetahui informasi terkait gizi dan 
kesehatan karena belum maksimal dalam menggunakan sosial media untuk edukasi 
terkait gizi dan kesehatan tersebut. Metode kegiatan dimulai dengan perencanaan, 
pelaksanaan serta monitoring dan evaluasi. Kegiatan perencanaan meliputi perizinan dan 
koordinasi dengan mitra serta persiapan materi dan instrument, dilanjutkan dengan 
pelaksanaan melalui proses ceramah diskusi serta mengisi pre test dan post test. 
Kemudian dilanjutkan dengan monitoring evaluasi melalui whatsapp group dan Instagram 
selama 1 bulan berikutnya. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan 
pengetahuan terkait jenis buah dan sayur,mafaat buah dan sayur namun masih belum 
ada peningkatan dalam anjuran konsumsi buah dan sayur serta penyakit dari konsumsi 
buah dan sayur.  
Kata Kunci : Karang Taruna;edukasi;gizi dan kesehatan; media: sayur dan buah  
  

ABSTRACT  
Youth Organization is an organization that consist off young generation which the goal was for 
developing and coaching them in community. The role of this youth organization  is needed to 
actualize brighter future for young generation.  Teenagers with all their problem in community is 

being consideration for the youth organization to solve it. The problem that related to health and 
nutrition is being priority in RT 014/01 Cijantung area, Pasara Rebo, East Jakarta. Teenagers’s  
knowledge about health and nutrition is still scant. This situation can happened because the use of 

social media about health and nutrition is scant. This activity started from planning, then actuating  
and the last stage is monitoring and evaluatin. Planning stage is consist of  approval and 
coordination with  partner, then preparing material and instrument , after that actuating stage 
including give the substance to the audience and discuss about theme, next step is filling tha pre 

and post test. Monitoring and evaluation  proceed through social media such as Instagram and 
whatsapp group about 1 month forward. The result shown that there are enhancement of 
knowledge about kind of fruit and vegetable and benefit of fuit and vegetable, but there is still no 
enhancement of knowledge about recommendation of consumption fruit and vegetable and the 

disease related fruit and vegetable.  
Keyword :  Youth Generation; Education; Nutririon and Health; Media; fruit and vegetable  

  

  

 



PENDAHULUAN  
Karang taruna merupakan organisasi pemuda yang sudah ada dan tidak asing 

lagi, khususnya masyarakat perkotaan dan perdesaan. Adapaun tujuan dari organisasi 
ini adalah wadah pembinaan dan pengembangan kreativitas generasi muda yang 
berkelanjutan  serta menjalin persaudaraan dan rasa kebersamaan dengan mitra 
organisasi lembaga , baik kepemudaan maupun pemerintah dalam pengembangan 
kreativitas. Peranan dari karang taruna senantiasa dibutuhkan kapan saja dan di mana 
saja demi terwujudnya masa depan yang cerah bagi generasi muda , bangsa dan negara 
dan sleuruh masyarakat Indonesia. Karang  taruna  berkedudukan di desa atau kelurahan 
yang anggotanya berusia 17-40 tahun dengan sistem keanggotaan menganut stelsel 
pasif. Adapun beberapa kegiatan yang dapat dilakukan oleh karang taruna sebagai 
program kerjanya yaitu belajar berorganisasi sebagai wahana silaturahmi, kerja bakti 
bersama aparatur lingkungan , megadakan forum diskusi bersama masyarakat dan masih 
banyak kegiatan positif lainnya.  

Masa remaja adalah masa yang sangat penting dalam proses perkembangan 
karena di masa itu merupakan periode transisi dalam rentang kehidupan manusia yang 
menjembatani masa  kanak kanak dengan masa dewasa. Permasalahan remaja tersebut 
tidak akan terlepas dari hubungan antar pribadi dengan orang lain baik dalam lingkungan 
keluarga, tetangga, teman dan masyarakat. Adapun yang menyebabkan munculnya 
permasalahan remaja antara lain adalah kepribadian yang lemah, kurang bisa 
mengendalikan emosi serta tidak dapat mengatasi masalah degan baik. Perhatian peada 
remaja sangat dibutuhkan, berbagai elemen atau lembaga harus mengambil bagian 
dalam mengatasi permasalahan remaja baik aspek kesehatan  dan gizi  ataupun di luar 
hal tersebut. Gizi merupakan salah satu faktor penting dala kebugaran. Berdasarka  
Laporan National Sport Development Index Kementrian Pemuda dan Olahraga tahun 
2021 menunjukkan bahwa tingkat kebugaran masyarakat dengan akategori baik sekali 
1,3%, baik 4%, sedang 10,6% , kurang 16,1% dan kurang sekali 68,1%.  

Upaya mencerdaskan remaja pada aspek gizi merupakan bagian edukasi yang 
dibutuhkan dalam pencegahan permasalahan kesehatan remaja, melalui karang taruna 
diharapkan mampu memberikan kesadaran bagi diri sendiri dan juga remaja lainnya. 
Upaya mengedukasi kesehatan gizi saat ini memiliki berbagai cara atau metode, saat ini 
perkembangan pengetahuan dan teknologi membawa masyarakat lebih cepat 
mengakses informasi melalui media sosial. Oleh karena itu diperlukan suatu pemahaman 
yang cukup dalam mengedukasi kelompok remaja mengenai pentingnta pemanfaatan 
media sosial dalam memberi informasi terkait gizi. Upaya Kesehatan  Remaja selain 
ditujukan kepada remaja juga ditujukan kepada orang tua atau pengasuh  karena meliputi 
unsur pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan kepada remaja.  

Observasi yang dilakukan terhadap Mitra yang berlokasi di wilayah RW 01 
Kelurahan CIjantung yaitu ditemukan bahwa Karang Taruna yang terbentuk dalam 
lingkungan Rukun Warga hanya sebanyak 3 RT dari 14 RT, dari 3 RT tersebut terdapat 
12 remaja yang aktif berorganisasi di karang taruna, selebihnya masih pasif. Berdasarkan 
penuturan dari mitra diketahui bahwa peran remaja menjadi penting sebagai penyambung 
informasi untuk kalangannya atau sebaya dalam mengatasi permasalahan remaja baik 
kesehatan dan gizi serta non kesehatan. Adapun beberapa permasalahan yang 
teridentifikasi oleh mitra yaitu adanya temuan pembentukan karang taruna sebatas 
membantu kegiatan pengurus Rukun Tetangga (RT).  Karang Taruna belum 
mendapatkan informasi mengenai keilmuan kesehatan dan gizi, remaja lebih memilih 
memainkan online games yang rendah aktivitas fisik, serta rendahnya tingkat partisipasi 
remaja untuk bergabung bersama karang taruna karena kurang sosialisasi aspek KIE 
tentang karang taruna, kesehatan dan gizi.  

Tim pengabdian masyarakat Program Studi Ilmu Gizi Fakultas Ilmu-Ilmu 
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Prof. Dr Hamka menilai perlu melaksanakan 
Peningkatan Kapasitas Karang Taruna Perkotaan terkait  Remaja Peduli Gizi melalui 
pemanfaatan media edukasi Gizi di LIngkungan RW 01 Kelurahan CIjantung sehingga 
dapat mengurangi dan mencegah permasalahan seputar kesehatan dan gizi di kalangan 
remaja.  

  

 



METODE  
Program kemitraan dilaksanakan di RW 01 Kelurahan Cijantung Pasar Rebo Jakarta 
Timur. Kegiatan program kemitraan dilakukan pada tanggal 24 dan 25 Mei 2024 dan 
monitoring akan dilakukan selama 1 bulan Mulai bulan Mei- Juni 2024. Target dari 
program kemitraan ini adalah Pengurus Karang Taruna dan remaja RT 014 RW 01 
Kelurahan Cijantung dengan jumlah peserta sebanyak 20 remaja.  
 Program kemitraan ini dilakukan dalam 3 tahapan mulai dari tahap perencanaan, 
pelaksanaan serta tahap monitoring dan evaluasi. Tahap perencanaan dimulai dari 
perizinan  dan koordinasi wilayah kegiatan, koordinasi tim, mitra dan narasumber, 
penyusunan materi , persiapan alat dan bahan, persiapan instrument kegiatan yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan hasil analisis permasalahan bersama mitra. Perencanaan 
juga meliputi kegiatan sosialisasi kepada karang taruna, kemudian memberikan edukasi 
kesehatan dan gizi kepada karang taruna  dengan menggunakan perlengkapan yang 
telah disiapkan, setelah itu persiapan launching media sosial dan penerapan media 
edukasi gizi kepada masyarakat oleh karang taruna.  
 Kegiatan ini dilakukan secara luring di Aula Musholla Al-Kautsar RT 014/01 Kelurahan 
Cijantung. Kegiatan berlangsung selama dua hari dengan agenda  pemberian materi 
edukasi dan penerapan penggunaan alat edukasi gizi dengan media yang telah 
disiapkan.  
 Adapun tahap terakhir dalam kegiatan ini adalah monitoring dan evaluasi yang terdiri dari 
beberapa tahap yaitu mulai dari evaluasi menggunakan pretest dan post test, kemudian 
ada evaluasi kemampuan dari penilaian penggunaan alat peraga media edukasi gizi 
tapak bulan buah dan sayur. Selanjutnya evaluasi dilakukan dengan penerapan 
penggunaan media edukasi di lingkungan masyarakat. Terakhir evaluasi dilakukan 
dengan monitoring selama 1 bulan melalui whatsapp group dan Instagram.  
  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan PKM bekerja sama dengan mitra SBBTalk dilaksanakan pada tanggal 24 dan 
25 Mei 2024 pukul 08.30 sampai dengan selesai.  Kegiatan dilaksanakan secara luring 
dengan metode ceramah, diskusi, Tanya jawab, simulasi dan praktik penggunaan medi a 
edukasi gizi tapak bulan. Jumlah peserta yang hadir sebanya 20 orang pengurus Karang 
Taruna dan remaja RT 014/01 Kelurahan CIjantung.  Sebelum memulai kegiatan , peserta 
diberikan link google form untuk mengetahui tingkat pengetahuan jenis sayur dan buah, 
manfaat sayur dan buah serta penyakit dan anjuran konsumsi sayur dan buah. 
Berdasarkan hasil pre dan post test, peserta mengalami peningkatan. Berikut tabel Hasil 
Pre dan Post Test  

Tabel 1.  Hasil Pre-Test dan Post Test Peserta kegiatan PKM  

Tingkat 

Pengetahuan  

 Pre  Test   Post Test  

n   %  n   %  

Baik  9   45  15   75  

Kurang  11   55  5   25  

  

Hasil Pre Test dan Post Test menunjukkan bahwa peserta kegiatan mengalami 
peningkatan pengetahuan pada jenis sayur dan buah, manfaat sayur dan buah, namun 
peserta belum meningkat pengetahuannya tentang penyakit, anjuran konsumsi sayur dan 
buah. Berikut terdapat tabel terkait hasil rincian pengetahuan gizi mengenai sayur dan 
buah  
 
 
 
 
 
 
 
 



Tabel 2. Hasil Komponen Pengetahuan Sayur dan Buah Peserta  

Komponen  

Pengetahuan  

Jenis Sayur dan 

Buah  

Manfaat Sayur 

dan Buah  

Anjuran  

Konsumsi Sayur 

dan Buah  

Penyakit  

n  %  n  %  n  %  n  %  

Mengetahui  17  85  14  70  8  40  9  45  

Kurang 

Mengetahui  
3  15  6  30  12  60  11  55  

  

 Berdasarkan tabel di atas terkait anjuran konsumsi sayur dan buah masih tinggi peserta 
yang belum mengetahui yaitu sebesar 60 %, dan masih rendah pengetahuan tentang 
penyakit akibat kekurangan sayur. Dan buah sebesar 55 %. Permasalahan terkait terkait 
anjuran konsumsi sayur dan buah perlu mendapat perhatian dan memerlukan nilai 
aplikatif dalam mengedukasi agar remaja dapat menerapkannya serta dapat mengetahui 
dampak penyakitnya.  
 Pada kegiatan PKM ini peserta diperkenalkan dengan media edukasi gizi berupa 
permainan tradisional modifikasi tapak bulan. Tapak bulan adalah permainan tradisional 
lompat-lompatan pada bidang datar yang digambar di atas tanah, dengan membuat 
gambar kotak-kotak lalu melompat menggunakan satu kaki dari satu kotak ke kotak 
berikutnya, nama lainnya yaitu Engklek. Pemberian materi pengabdian masyarakat 
berupa informasi jenis-jenis media edukasi gizi, penjelasan mengenai  media edukasi gizi 
diharapkan remaja mengetahui sumber informasi kesehatan dan gizi, mengenai media 
edukasi gizi dan memahami serta menerapkan informasi yang didapatkan. Kegiatan PKM 
diharapkan mampu membuat sarana komunikasi melalui media social yaitu Instagram 
dan whatsapp group.  
 Remaja mengenal media sosial namun kurang perhatian pada hal-hal kesehatan dan 
gizi. Remaja melalui  karang taruna dimulai untuk mencermati masalah dan mengatasi 
masalah sehingga kesehatan dan gizi mejadi program kerja Karang Taruna. Media social 
juga diharapkan dapat mendukung program kerja karang taruna tersebut. Berikut terdapat 
tabel pemanfaatan media pada remaja  
  

                                  Tabel 3. Hasil Pemanfaatan Media Pada Remaja  

Pemanfaatan Media  n  %  

Jenis Media      

a. Media Sosial  18  90  

b. Non Media Sosial/Tradisional  2  10  

Jenis Media Sosial      

a. Instagram  15  75  

b. Youtube  2  10  

c. Tiktok  3  15  

Penggunaan Media      

a. Membantu Belajar Sekolah  1  5  

b.  Informasi Kesehatan dan Gizi  0  0  

c.  Hibunran  12  60  

d.  Jajanan Online  2  10  

e.  Pakaian dan Kosmetik  5  25  

Waktu Penggunaan Media Sosial dalam Sehari      

a.  2 Jam  3  15  

b.  >2 Jam  17  85  

Media Tradisional Tapak Bulan/Engklek      

a.  Pernah Mengetahui dan Bermain  1  5  

b.  Pernah Megetahui dan tidak bermain  4  20  

c.  Hanya Mengetahui saja  15  75  



Media Edukasi Gizi Tapak Bulan/Engklek      

a.  Pernah Mengetahui dan bermain  0  0  

b.  Pernah  Mengetahui dan Tidak Bermain  0  0  

c.  Hanya Mengetahui saja  0  0  

d.  Tidak Mengetahui  20  100  

  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa remaja saat ini lebih banyak menggunakan 
media social sebagai hiburan yaitu sebanyak 60 % dengan waktu penggunaan media 
social selama lebih dari 2 jam sehari sebesar 85%. Hanya 75 % remaja yang mengetahui 
permainan tradisional tapak bulan/ Engklek dan 100% remaja tidak mengetahui media 
taplak bulan/engkek sebagai media edukasi gizi. Dari beberapa informasi tersebut maka 
selanjutnya remaja dikenalkan dengan media edukasi tapak bulan/engklek sebagai 
permainan tradisional yang juga sedabgai media edukasi gizi dan kesehatan.  
  

SIMPULAN   
Kegiatan PKM telah terlaksana pada tanggal 24 dan 25 Mei 2024 pukul 08.30selesai di 
Mushola Al-Kautsar lantai 2 RT 014/01 Kelurahan Cijantung, yang dihadiri pengurus 
Karang Taruna dan Remaja berjumlah 20 orang. Kegiatan berjalan dengan lancar dan 
para remaja antusisa terhadap materi. Kegiatan juga mendapat dukungan dari MItra. 
Tokoh masyarakat dan orang tua remaja. Kemudian hasil pre dan post test menunjukkan 
peningkatan pengetahuan pada jenis  sayur dan buah, manfaat sayur dan buah, namun 
masih terdapat kekurangan pada anjuran konsumsi sayur dan buah serta penyakit akibat 
dampak konsumsi sayur dan buah.  
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KARANG TARUNA PEDULI GIZI 

   “PENINGKATAN KAPASITAS KARANG TARUNA  PERKOTAAN TERKAIT  REMAJA 

PEDULI GIZI  MELALUI PEMANFAATAN MEDIA EDUKASI GIZI” 

 

 

 

Wadah pembinaan dan pengembangan generasi muda yang salah satunya berada di perkotaan adalah 

organisasi kepemudaan atau Karang Taruna. Pembinaan Karang Taruna di RT 014/01 Kelurahan 

Cijantung mulai digalakkan sebagai upaya meningkatkan kemampuan remaja berorganisasi dan 

memberikan tanggungjawab remaja dalam menjalankan program kerja di lingkungan masyarakat 

perkotaan. Keberadaan program kerja Karang Taruna belum menyentuh pada kegiatan bidang gizi. 

Peserta diberikan  penyuluhan terkait kapasitas dalam pengelolaan organisasi yaitu program kerja 

karang taruna, diharapkan karang taruna tidak sekedar memiliki struktur organisasi melainkan dapat 

menyusun dan melaksanakan program kerja.   

  

 

 
 

 

Sudah saatnya karang taruna bergerak membantu masyarakat selain dirinya sendiri sebagai remaja. 

Upaya pengendalian masalah gizi remaja harus melibatkan peran serta remaja dalam  hal ini melalui 

karang taruna, dukungan keluarga dan berbagai pihak  sangat diperlukan sehingga remaja dapat tumbuh 

https://www.koranmu.com/2024/06/peningkatan-kapasitas-karang-taruna.html


sehat sesuai dengan kemampuan, minat, bakatnya,  dan memfasilitasi remaja mendapatkan pelayanan 

gizi sesuai standar.  Pada kegiatan  ini peserta diperkenalkan dengan media edukasi gizi berupa 

permainan tradisional modifikasi tapak bulan. Tapak Bulan adalah permainan tradisional lompat-

lompatan pada bidang datar yang digambar diatas tanah, dengan membuat gambar kotak-kotak lalu 

melompat menggunakan satu kaki dari satu kotak ke kotak berikutnya, nama lain dari permainan Tapak 

Bulan yaitu Engklek.  Media edukasi gizi memiiki peran dalam memberikan informasi, meningkatkan 

pengetahuan hingga merubah perilaku. Remaja dikenalkan  media edukasi gizi berupa modifikasi 

permainan tapak bulan sayur dan buah, permainan tradisional ini sudah jarang terlihat di masyarakat, 

harapan pemberian edukasi gizi tersebut dapat mengangkat permainan tradisional masyarakat yang 

memiliki nilai lebih dalam aspek edukasi gizi  terkait sayur dan buah. 

 

Kementerian Kesehatan melalui Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS) telah menggaris bawahi 

pentingnya konsumsi sayur dan buah setiap hari. Sayur dikonsumsi sebanyak 3 sampai 4 porsi per hari, 

sedangkan buah 2 sampai 3 porsi per hari. Pada isi piringku, sayur dan buah memiliki porsi paling 

besar, yaitu separuh bagian dari piring untuk setiap kali makan. Penyuluhan yang disampaikan oleh 

Narasumber Mohammad Furqan pada simulasi permainan tapak bulan  yaitu tentang jenis sayur dan 

buah, manfaat sayur dan buah, penyakit,  serta anjurannya.   

 

 

  
 

Kegiatan yang dilaksanakan  berupa penyuluhan dan simulasi permainan tradisional modifikasi tapak 

bulan sayur dan buah diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan remaja, dapat diaplikasikan 

permainan ini dalam program kerja karang taruna sehingga dapat disebarluaskan. Kegiatan ini mendapat 

dukungan dari ketua rukun warga, ketua rukun tetangga, tokoh masyarakat, dan berbagai pihak lainnya 

dalam mendukung  program kerja karang taruna. 
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5. Draft publikasi di media cetak/daring 

 https://www.youtube.com/watch?v=Tt2QjHgUYCg 
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